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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kembali penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran IPS. Metode penelitian adalah meta-analisis. Penelitian dimulai dengan
merumuskan masalah penelitian, kemudian menguji hasil penelitian yang relevan untuk
dianalisis. Data dikumpulkan dengan menelusuri artikel dan jurnal elektronik dengan
menggunakan Google Scholar. Hasil pencarian menunjukkan bahwa ada beberapa
artikel dan jurnal elektronik tetapi hanya 18 artikel yang relevan, jurnal elektronik, dan
esai. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dari yang terendah 9,98 % sampai yang tertinggi 53,85% dengan rata-rata
sebesar 28,78%
Kata Kunci : Discovery Learning, Hasil Belajar, Meta-Analisis

Abstrack

The purpose of this study is to re-analyze the use of Discovery Learning learning
models in improving learning outcomes in social studies subjects. The research method
is meta-analysis. The study begins by formulating the research problem, then testing the
relevant research results for analysis. Data is collected by searching electronic articles
and journals by using Google Scholar. The search results show that there are several
articles and electronic journals but only 18 relevant articles, electronic journals, and
essays. Data were analyzed using qualitative descriptive analysis. The analysis shows
that the Discovery Learning model can improve student learning outcomes from the
lowest 9.98% to the highest 53.85% with an average of 28.78%
Keywords : Discovery Learning, Learning Outcomes,Meta-analysis
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Pendidikan IPS sebagai salah
satu program pendidikan, dihadapkan
pada tantangan untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia yang mampu berbuat dan
berkiprah dalam kehidupan masyarakat
modern. Fokus kajian utama pendidikan
ilmu pengetahuan sosial adalah interaksi
di dalam masyarakat. IPS sebagai salah
satu bidang studi yang memiliki tujuan
membekali siswa untuk
mengembangkan  penalarannya  di
samping aspek nilai dan moral, banyak
memuat materi sosial yang bersifat
hafalan sehingga pengetahuan dan
informasi yang diterima siswa sebatas
produk hafalan. Al Muchtar (dalam
Gunawan, 2011:163) menyebutkan
bahwa kondisi pendidikan IPS pada saat
ini menunjukkan beberapa kelemahan,
baik dilihat dari proses maupun hasil
belajar, antara lain aspek metodologis.

Dalam aspek  metodologis
pendekatan ekspositoris sangat
menguasai  seluruh  proses belajar.
Aktivitas guru lebih menonjol daripada
kegiatan siswa dan belajar terbatas pada
hafalan. Kecenderungan di kalangan
siswa sekarang ini beranggapan bahwa
IPS merupakan bidang studi yang
membosankan dan kurang menarik
minat belajar, bahkan lebih dari itu, IPS
dipandang sebagai “kelasdua” daripada
pelajaran eksak lain. Siswa cenderung
merasa jenuh atau bosan terhadap
pembelajaran juga dan terlebih akan
mengurangi  minat  belajar  siswa
sehingga diikuti juga dengan penurunan
hasil belajar pada masing- masing
siswa. Dilain sisi, pembelajaran IPS
cenderung berpusat pada guru (teacher
centered) bukan berpusat pada siswa
(student center). Dewasa ini, kehadiran
guru dalam proses pembelajaran
memegang peranan penting. Peran guru
sebagai fasilitator yang memungkinkan
terciptanya kondisi yang lebih baik bagi
peserta didik untuk belajar. Guru sebisa

mungkin  dapat menciptakan situasi
yang menyenangkan kegatan
pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik serta mampu membimbing dan
memotivasi siswa untuk senantiasa
aktif.

Tugas guru juga bertanggung
jawab atas tercapainya hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran IPS bergantung pada
kemampuan guru dalam memahami dan
memilih suatu model serta metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan dalam proses
pembelajaran IPS. Ketepatan
penggunaan  metode  pembelajaran
tersebut sangat bergantung pada tujuan
dan isi proses pembelajaran.Susanto
(2014: 3-5) menyatakan bahwa sampai
saat ini masih banyak guru yang
menerapkan model pembelajaran
konvensional dalam pembelajaran IPS.
Pembelajaran inovatif mengutamakan
peran  guru  sebagai fasilitator,
motivator, dan evaluator disamping
informator.

Selain itu proses pembelajaran
diharapkan dapat berjalan sistematis,
komprehensif, dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan
keberhasilan dalam  kehidupan di
masyarakat. Pembelajaran Discovery
Learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar siswa
aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama
dalam ingatan, tidak akan mudah
dilupakan siswa.Hosnan (2014: 282)
Pada penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning membawa banyak
pengaruh, salah satunya pada hasil
belajar IPS siswa pada tingkat sekolah
dasar. Hasil tersebut dapat dilihat dari
hasil beberapa penelitian yang telah
dilakukan. Banyak penelitian-penelitian
yang telah membuktikan bahwa adanya
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peningkatan  hasil  belajar  setelah
menggunakan  model  pembelajaran
Discovery Learning. Berdasarkan uraian
tersebut, maka fokus penelitian ini yaitu
apakah  penggunaan model pem-
belajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar IPS.
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian meta analisis. Meta
Analisis merupakan salah satu bentuk
penelitian, dengan meng- gunakan data
penelitian-penelitian lain yang telah ada
(data sekunder). Oleh karena itu meta
analisis merupakan metode penelitian
kuantiatif dengan cara menganalisis
data kuantitatif dari hasil penelitian
sebelumnya untuk menerima atau
menolak hipotesis yang diajukan dalam
penelitian-penelitian
tersebut.(Heri,dkk,2018).

Pengumpulan data penelitian
dilakukan melalui penelusuran jurnal
online, google cendikia atau google dan
repository,dengan menggunakan Kkata
kunci “Discovery Learning”, “Hasil
Belajar” dan “pembelajaran IPS”. Dari
hasil penulusuran diperoleh 20 artikel
kemudian diambil 18 artikel yang
relevan yang sudah diterbitkan . Teknik
analisis data yang digunakan adalah
dengan metode pembanding kuantitatif
untuk mengetahui pengaruh  model
Discovery Learning. Analisis dilakukan
dengan membandingkan selisih skor
nilai sebelum tindakan pembelajaran
dengan sesudah tindakan pembelajaran
menggunakan  model Discovery
Learning.Setelah itu, dibagi dengan skor
sebelum tindakan pembelajaran
menggunakan model Discovery
Learning (dalam bentuk %) untuk
mengetahui  presentase  peningkatan
hasil belajar IPS siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperolen 20
artikel yang terkait dengan model
pembelajaran Discovery Learning untuk

meningkatkan hasil belajar IPS siswa
sekolah dasar.  Data hasil laporan
penelitian masih sangat luas tetapi
hanya diambil 18 artikel yang relevan.
Data artikel tersebut diolah dengan cara
merangkum dan menentukan intisari
hasil penelitian dengan Discovery
Learning. Kemudian data dilaporkan
kembali dengan cara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Berikut data hasil
analisis model Discovery Learning :
Tabel. 1 Hasil Analisis Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar IPS Siswa

No | Kode Peningkatan Hasil Belajar

Data Pre Post | Gain | Gain
Test Test %

X1 71,8 |816 |98 13,65

X2 68 88 20 29,41

X3 73,07 | 84,62 | 11,55 | 15,81

X4 63 85 22 34,92

X5 63 75 12 19,05

X6 68 86 18 26,47

X7 78,57 | 91,07 | 12,5 15,91

N O AW

X8 73,33 | 86,67 | 13,34 | 18,19

9. | X9 60 92 32 53,33

10. | X10 60,6 |909 |303 | 50,00

11. | X11 70,93 | 82,31 | 11,38 | 16,04

12. | X12 51,11 | 75,55 | 24,44 | 47,82

13. | X13 80,18 | 88,18 | 8 9,98

14. | X14 68 92 24 35,29

15. | X15 6,34 |809 |166 | 2582

16. | X16 64 75 11 17,19

17. | X17 65 100 35 53,85

18 | X18 65,38 | 88,46 | 23,08 | 35,30

Rata-Rata 63,91 | 81,69 | 17,78 | 28,78

Meta analisis adalah penelitian
yang dilakukan peneliti dengan cara
merangkum data penelitian, mereview
dan menganalisis data dari beberapa
hasil penelitian yang sudah ada
sebelumnya  (Anugraheni, 2018:9).
Berdasarkan hasil analisis data dari
sejumlah jurnal, pada Tabel 1 dapat
dilihat bahwa Model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil
belajar IPS. Terdapat peningkatan hasil
belajar IPS dengan rata-rata sebesar
28,78% mulai dari  peningkatan
terendah 9,98 % sampai yang tertinggi
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53,85 %. Sementara hasil belajar rata-
rata sebelum dan sesudah menggunakan
metode Discovery Learning mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu
sebesar 28,78%. Berikut ini adalah hasil
Output Paired-Sample T Test:

Tabel 2. Tabel Paired Samples Statistic
(Statistik Sampel Berpasangan)

Paired Samples Statistics

Std.
Error
Mean

Std.

Mean N | Deviation

Pair 1 PRE

TEST 63.9111] 18

15.92821| 3.75432

POST

TEST 81.6917| 18

19.48741

Berdasarkan hasil Output Paired-
Sample T Test pada Tabel 2
menunjukkan bahwa Model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil

4.59323)

belajar IPS dengan nilai rata-rata
63,9111 menjadi 81,6917

Tabel 3. Tabel Paired Samples
Correlations (Korelasi Sampel
Berpasangan)

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 PRE TEST &

POST TEST 18 886

.000

Tabel 3 menunjukkan adanya
relasi antara hasil belajar IPS rata-rata
sebelum dengan sesudah menggunakan
model pembelajaran discovery learning
sebesar 0,886. Hasil uji hipotesis, HO =
tidak  terdapat  perbedaan  yang
signifikan hasil belajar IPS siswa
sebelum pembelajaran menggunakan
metode discovery learning dan H1 =
terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPS siswa sebelum pembelajaran
menggunakan metode discovery
learning.

Tabel 4. Tabel Paired Sample Test (Uji
Sampel Berpasangan)

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference

Std.
Devi| Std.

atio | Error
Mean n | Mean

Lower Upper t df

Sig.

(2-
tailed)

Jrair1 PRE
TES
T- o.12] 2.150 - -

PO | 1.77806[%72[ 2130 22.3180( 132431|-8.268) 17
sT E1 2 0

TES
T

.000]

Tabel 4 menunjukkan nilai Sig.
(2-tailed) (0,000) < a (0,05) dan thitung
= -8.268 <ttabel = 2,110 sehingga Ho di
tolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar IPS siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode discovery
learning.  Berdasarkan hasil analisis
penelitian dapat dilihat bahwa hasil
belajar IPS siswa dari masing-masing
penelitian dapat meningkatkan hasil
belajar IPS dengan menggunakan
metode discovery learning

Peningkatan hasil berlajar pun
berbeda-beda, ada yang besar dan hanya
cukup dalam peningkatan nya. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu dari faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri siswa seperti kemampuan,
bakat, minat dan kondisi kesehatan
tubuh. Faktor eksternal berasal dari luar
diri siswa seperti keluarga, sekolah dan
lingkungan masyarakat (Atmojo, S. E.
2014; Kurniawati, W., & Atmojo, S. E.
2015) Lokasi penelitian yang berbeda-
beda juga berpengaruh terhadap hasil
penelitian atau data yang diperoleh. Pun
juga kemampuan siswa di setiap daerah
juga berbeda sehingga juga berpengaruh
terhadap hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis model
pembelajaran discovery learnig, penulis
dapat menyimpulkan bahwa model
pembelajaran tersebut mampu
meningkatkan hasil belajar IPS SD
siswa mulai dari yang terendah 9,98 %
sampai yang tertinggi 53,85% dengan
rata-rata sebesar 28,78% .Saran bagi
penelitian selanjutnya supaya dapat
menggunakan artikel atau sumber yang
cakupannya lebih luas dan tentunya
relevan.Diharapkan dalam penelitian
selanjutnya peneliti mampu agar lebih
teliti dalam menyeleksi dan memilih
hasil penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian meta-analisis, dan
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penggunaan metode statistik perlu
diperhatikan agar hasil dari meta-
analisis yang diperoleh lebih akurat.
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